
Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 

namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 

penjelasan di setiap poin. 

 

UMKM ini merupakan usaha kopi yang bergerak dalam bidang pengelolaan kopi [2] untuk dijual dengan 

ukuran yang sudah ada dan ada pula produksi yang berdasarkan permintaan konsumen. Saat ini yang 

produksi hanya apabila ada pesanan konsumen dari masyarakat sekitar. Hal ini disebabkan kurangnya 

informasi yang diterima kedua mitra dalam mencari daerah-daerah untuk pemasaran produk, kurang 

jaringan pemasaran dan wilayah pemasaran belum luas. Mitra ini memiliki struktur pengurus yaitu 

Pengawas Bernama Teguh (LMDH Geger) dan Supani (LMDH Nglurup). Penggunaan tata Kelola 

keuangan dan pembukuaan akuntansi secara komputerisasi dapat memberikan kebermanfaatan [1].  

Kebermanfaatan bagi kedua mitra dan memudahkan mitra dalam kaitannya dengan perpajakan UMKM. 

Sesuai Standar Akuntansi Keuangan EMKM bahwa pencatatan akuntansi sesuai standar dapat membantu 

mitra meningkatka pengembangan produksi misalnya pengajuan modal tambahan melalui kredit di bank, 

dan mitra juga dapat memahami tentang aturan perpajakan UMKM. Pencatatan transaksi itu umumnya 

menggunakan sistem akuntansi yang Fungsinya adalah untuk menyajikan informasi keuangan kepada 

pihak internal dan eksternal dan sebagai dasar membuat keputusan [2] Pelaksanaan tata Kelola 

manajemen keuangan dan pembuatan sistem akuntansi menggunakan excel akan dibantu juga oleh 

mahasiswa dari prodi Akuntansi Sektor Publik, karna materi ini sesuai dengan arah mata kuliah 

Pengantar Akuntansi dan Manajemen Keuangan. Setiap entitas usaha baik mikro atau besar 

membutuhkan pengelolaan keuagan yang baik. Dalam usaha yang dijalankan mitra, terdapat 

permasalahan tata Kelola keuangan yang belum sesuai standar seperti belum adanya catatan laporan 

keuangan, pembukuan yang benar serta belum adanya pemisahan yang jelas antara dana pribadi dan dana 

usaha [3]. Oleh karena itu perlu adanya pelatihan berkaitan peningkatan pengelolaan keungan agar dapat 

berjalan dengan baik dan efektif. Peningkatan Pengelolaan keuangan yang baik berdasarkan kemampuan 

manajemen keuangan yang terstruktur dan pemcatatan akuntansi secara komputerisasi menggunakan 

excel yang tersinkron dari persamaan akuntansi hingga terbventuknya laporan keuangan 

 

1. Pelaksanan diawali dengan perencanaan dan survey kebutuhan yang diperlukan kedua mitra.pada 

pelaksanaan dilakukan Pertemuan dengan dengan kedua mitra tentang sosialisasi pelaksanaan kegiatan. 

Hal ini diimplementasikan dengan cara mendatangi kedua mitra tersebut, kemudian melakukan 

pendekatan kepada kedua mitra, dan menelaah apa yang mereka butuhkan untuk saat ini dan kedepannya, 

wawancara dan konsultasi pun diperlukan untuk menentukan keputusan dalam melakukan tindakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Koordinasi Awal dengan Mitra 

 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT: Tuliskan secara ringkas hasil 

pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan pengabdian. Penyajian meliputi data, 

hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan 

harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan pengabdian sebagaimana direncanakan pada proposal. 

Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber 

pustaka primer yang relevan dan terkini. 



 

2. Kedua dalam permasalahan manajemen keuangan dengan memberikan pelatihan penyusunan laporan 

keuangan, dalam hal ini kedua mitra dibimbing oleh dosen dan mahasiswa dari prodi akuntansi sektor 

publik. Penyusunan laporan keuangan dilakukan sesuai dengan standar akuntansi keuangan EMKM 

sehingga outputnya dapat memberikan kebermanfaatan bagi kedua mitra dalam menunjang 

keberlangsungan usahanya 

 

3. Ketiga dalam permasalahan produksi yakni dengan pembuatan kerangka alat penggorengan dan 

melakukan pemesanan terhadap alat penggorengan kopi. Diharapkan kapasitas memasak kopi yang lebih 

banyak berdampak pada peningkatan hasil produksi menjadi 70% dari produksi sebelumnya. Hal ini bisa 

memenuhi pesenan warung kopi diwilayah tulungagung minimal 80% dari total warung kopi yang ada 

disekitar wilayah Tulungagung 

 

4. Tahap keempat yakni evaluasi, tahap ini sangat penting dilakukan, untuk memonitoring perkembangan 

dari pemasaran produk kopi setalah menggunakan teknologi tepat guna. Tahap ini dimulai dengan 

melihat permasalahan yang hadir pada saat kegiatan pembuatan kopi sampai saat penjualannya yang 

kemudian dibahas secara bersama untuk menemukan solusi agar permasalahan tersebut dapat diatasi. 

Sehingga produk kopi ini tetap dapat diproduksi serta dijual dengan baik sehingga dapat mencapai hasil 

yang maksimal yaitu peningkatan kuantitas jumalah produk yang terjual. Pada tahap ini juga dilihat 

bagaimana hasil yang telah dicapai oleh pelaksana kegiatan ini, serta kekurangan yang ada pada saat 

kegiatan ini berjalan hingga selesai. Hal ini dilakukan agar bisa menjadi pelajaran serta masukan bagi 

tim pelaksana dikemudian hari, sehingga dapat menjalankan kegiatan lebih baik lagi 

 

D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 

tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 

atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung dengan bukti 

kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang 

dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan melalui BIMA. 

 

1. Terlaksananya pemberiaan beberapa pelatihan salah satunya penyusunan laporan keuangan dan 

membuatkan kertas kerja sehingga memudahkan kedua mitra dalam menyusun laporan keuangannya, 

dalam kegiatan ini mahasiswa terlibat untuk berperan aktif, karena diharapkan mampu memberikan 

solusi berupa kertas kerja yang siap digunakan dalam penyusunan laporan keuangan, serta mahasiswa 

juga terlibat dalam kreativitas dan inovasi pada produk yang akan dijalankan. Luaran dalam solusi ini 

adalah dilaksanakan sosialisasi dan pelatihan tentang penyusunan laporan keuangan pada suatu usaha 

dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Diharapkan kedua mitra memahami dan mampu melaksanakan 

pelaporan keuangan pada usaha yang dijalankan.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar D.1 Pemberiaan Pelatihan Penyusunan Laporan keuangan 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar D.2 Pemberiaan Pelatihan MSDM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar D.3 Pemberiaan Pelatihan Berwirausaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar D.4 Pemberiaan Pelatihan Marketing Digital 

  

2. Pembuatan Laporan Keuangan Terkomputerisasi menggunakan excel yang tersinkron dari persamaan 

akuntansi, jurnal, buku besar hingga laporan keuangan berbasis SAK EMKM. Luaran solusi ini adalah 

dengan pendampingan pembuatan sistem akuntansi terkomputerisasi menggunakan excel. Dari segi 

manajemen usaha kedua mitra mampu menyusun laporan produksi hingga laporan keuangan secara 

mandiri dan tersusun secara sistematis dan terkomputerisasi. Diharapkan mitra mampu mengaplikasikan 

laporan keuangan dengan sistem komputerisasi yakni excel pada usaha yang dijalankan, sehingga 

memberikan pelaporan yang sesuai standar dampaknya pengelolaan usahanya bisa berjalan dengan 

maksimal. Untuk menyelesaikan masalah ini kami dari tim pelaksanaan Hibah PIM merancang sistem 

informasi akuntansi kemudiaan membuat sistem dengan bantuaan pihak ekternal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar D.5 Diskusi Pembuatan Sistem Laporan keuangan 

 

 

 

 

 



 

 

Saat ini pembuatan rancangan sistem telah sampai pada tahap 70% dan sedang dalam peroses tahap 

penyelesaaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar D.6 Diskusi Pembuatan Sistem Laporan keuangan 

 

Kemudian dalam mengatasi permasalahan selanjutnya yang dihadapi kedua mitra adalah membutuhkan alat 

Sangray kopi untuk mempercepat peroses pengolahan kopi. Luaran dari solusi ini adalah pengadaan alat 

penggorengan baru dengan kapasitas memasak kopi yang lebih banyak. Dan diharapkan produksi yang dihasilkan 

semakin meningkat kuantitasnya dan berkualitas. Selain itu target luaran yang dihasilkan dari segi produksi 

peningkatan hasil produksi menjadi 70% dari produksi sebelumnya, bisa memenuhi pesanan warung kopi 

diwilayah tulungagung minimal 80% dari total warung kopi yang ada disekitar wilayah Tulungagung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar D.7 Pengiriman Mesin Penggorengan Kopi 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar D.8 Mesin Penggorengan Kopi diterima Mitra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar D.9 Uji Coba  Mesin Penggorengan Kopi 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar D.10 Uji Coba  Mesin Penggorengan Kopi  

 

 

 

 

 

3. Luaran selanjutnya adalah berupa jurnal yang terbit pada bulan oktober yaitu di jurnal sinta 
terakreditasi Sinta 5 jurnal Pengabdhi Universitas Turnojoyo. Pada saat ini belum terbit, yang 
diberikan berupa LOA



 
 

 

 

 

 

 



E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash. Bukti 

pendukung realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya. Bukti dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui BIMA. 

 

Peran Mitra membantu menyediaakn konsumsi ketika pelaksanaan pelatihan, mitra sangat antusias dalam 

mengikuti beberapa kali pelatihan. Sudah serah terima luaran berupa alat ke Mitra. 

 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT: Tuliskan kesulitan atau 

hambatan yang dihadapi selama melakukan pengabdian kepada masyarakat dan mencapai luaran yang 

dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dan luaran pengabdian 

kepada masyarakat tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Sampai saat ini kendala nya adalah masih peroses pelaksanan penyelesaian sitem dan dalam pelaksanaan luaran 

yang dijanjikan, baru dalam bentuk LOA. 

 

 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 

pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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